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Struktur kalimat # (bd) merupakan pola khusus dalam bahasa Mandarin
yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, sehingga sering menimbulkan
kesulitan dan membuat mahasiswa enggan menggunakannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Sekolah Tinggi
Bahasa Harapan Bersama terhadap struktur kalimat # (b&). Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen kuesioner online
yang terdiri atas 16 butir soal, yang diisi oleh 82 mahasiswa program
Diploma 3 dan Sarjana semester 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa tergolong cukup baik, namun berbeda berdasarkan
jenis soal. Rata-rata jawaban benar pada soal benar-salah sebesar 66,84%,
pada soal menentukan posisi kata 8 (bd) sebesar 85%, dan pada soal
mengubah kalimat sebesar 73%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih mampu mengenali daripada menggunakan kalimat #2 (bd). Kesulitan
disebabkan oleh perbedaan struktur bahasa, pemilihan kata kerja dan
pelengkap, serta kurangnya latihan.
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The # (bd) sentence structure is a unique pattern in Mandarin that does not
exist in Indonesian, which often causes difficulties and makes students
reluctant to use it. This study aims to examine the level of students’
understanding of the 2 (bd) sentence structure at Sekolah Tinggi Bahasa
Harapan Bersama. The method used in this study is a quantitative
descriptive approach, employing an online questionnaire consisting of 16
items, which was completed by 82 first-semester students from Diploma 3
and undergraduate programs. The results show that the students’ level of
understanding is relatively good; however, it varies depending on the type
of questions. The average percentage of correct answers was 66.84% for
true-false questions, 85% for questions on determining the correct position
of 8 (bd), and 73% for sentence transformation tasks. These findings

indicate that students are better at recognizing than producing 2 (bd)
sentence structures.The difficulties encountered are caused by differences
in language structure, inappropriate selection of verbs and complements,
and a lack of practice.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa kedua sering
menghadapi tantangan dalam memahami dan
menggunakan struktur yang tidak terdapat
dalam bahasa pertama. Dalam pembelajaran
bahasa Mandarin sebagai bahasa asing, salah
satu struktur yang dianggap sulit bagi
pembelajar adalah struktur kalimat # (bd).
Kesulitan ini muncul karena adanya perbedaan
pola kalimat antara bahasa Mandarin dan

bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Indonesia, kalimat
seperti “saya memakan nasi sampai habis”
menggunakan pola S + V + O + (sampai/hingga
+ hasil) atau “saya menghabiskan nasi” dengan
pola S + verba hasil + O. Sebaliknya, dalam
bahasa Mandarin kalimat tersebut diungkapkan
sebagai “Z /& ¢ 7 dengan pola S + 4% +
O + V + keterangan atau pelengkap. Perbedaan
ini menyebabkan objek dalam kalimat 4 harus
diletakkan sebelum kata kerja, berbeda dengan
kebiasaan pola bahasa Indonesia. Selain itu,
penggunaan ¢ juga menuntut ketepatan dalam
memilih kata kerja dan unsur pelengkap,
sehingga menambah tingkat kesulitan bagi

pembelajar bahasa Mandarin.

Berbagai penelitian di bidang linguistik
terapan telah mengkaji kesulitan pembelajar
terhadap struktur kalimat #2 (b&) . Penelitian
yang dilakukan oleh Yanggah (2025) dalam
skripsinya yang berjudul “Analisis Kesalahan
Penggunaan Kalimat ‘ba’ oleh Mahasiswa
Indonesia” menunjukkan adanya empat jenis

kesalahan, yaitu penggunaan kata kerja tunggal,
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penggunaan pelengkap yang kurang tepat,
kesalahan penggunaan objek dalam struktur
kalimat “ba”, serta kesalahan dalam bentuk
kalimat.  Penelitian tersebut  melibatkan
mahasiswa yang telah belajar bahasa Mandarin
lebih dari satu tahun, yaitu semester 2 dan
semester 4, dengan jenis soal berupa

penerjemahan dan pembuatan kalimat.

Sementara  itu, penelitian oleh
Afrimonika dan Ina (2022) dari Universitas
Tanjungpura dalam skripsinya yang berjudul “
FFRAT LK F T Ll 2020 FR K 5
77 1 g 12 4+ #r 7 menemukan kesalahan
berupa penghilangan, penambahan, kesalahan
urutan, dan pencampuran struktur dalam
penggunaan kalimat #. Penelitian tersebut
menggunakan soal menyusun kata dan
membuat kalimat, sehingga kesalahan yang
muncul tidak hanya pada penggunaan &2, tetapi

juga pada aspek tata bahasa lainnya.

Meskipun telah banyak penelitian
mengenai kesalahan  struktur  dalam
pembelajaran bahasa Mandarin, kajian yang
secara khusus menganalisis pemahaman
penggunaan struktur kalimat 2 (b&) pada
mahasiswa  Indonesia  masih  terbatas,
khususnya di lingkungan Sekolah Tinggi
Bahasa Harapan Bersama (STBHB). Selain itu,
penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada
analisis kesalahan, tanpa mengaitkannya
dengan kondisi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pada tahun akademik terbaru,
STBHB menerapkan kurikulum baru yang

menekankan penggunaan struktur dalam teks
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bacaan dan praktik komunikasi, bukan sekadar
penguasaan rumus. Perubahan ini
menimbulkan pertanyaan apakah mahasiswa
benar-benar memahami  konsep  struktur
kalimat #2 (b & ) atau hanya meniru
penggunaannya dari contoh.

Berdasarkan kondisi diatas, penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis tingkat
pemahaman mahasiswa STBHB terhadap
penggunaan struktur kalimat # (b&) serta
mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~ penyebab
kesalahan penggunaannya. Kebaruan penelitian
ini terletak pada fokus analisis pemahaman
struktur 9 (ba) dalam konteks kurikulum baru
di STBHB vyang belum pernah dikaji
sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya melihat
benar atau salahnya penggunaan, tetapi juga
menelusuri  kesulitan  mahasiswa dalam
memilih kata kerja dan keterangan yang tepat

dalam struktur kalimat 32 (bd).

METODE PENELITIAN
Untuk menganalisis tingkat

pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan
struktur kalimat & (b & ), penelitian ini
melibatkan 82 mahasiswa program Diploma 3
dan Sarjana semster 1 di Sekolah Tinggi Bahasa
Harapan Bersama. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif kuantitatif dengan
metode survei melalui kuesioner online Google
Form . Kuesioner terdiri atas tiga jenis soal,
yaitu: (1) menentukan jawaban yang benar dan
salah (5 soal), (2) menentukan posisi yang tepat
untuk peletakan kata % (b&) (5 soal), dan (3)

mengubah kalimat biasa menjadi kalimat % (b

a) (6 soal).
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Analisis data dilakukan dengan cara
menganalisis setiap jawaban berdasarkan jenis
soal yang telah ditentukan. Responden diminta
mengerjakan kuesioner secara mandiri tanpa

menggunakan kamus maupun buku teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan kalimat & (bd)

Kalimat # (b&) adalah kalimat bahasa
Mandarin yang menggunakan kata % untuk
menempatkan objek sebelum kata kerja,
sehingga objek tersebut dikenai suatu tindakan.
Kalimat #t (hd) menekankan bahwa tindakan
yang dilakukan subjek menyebabkan hasil atau
perubahan tertentu pada objek.

Pola dasar struktur kalimat % (bd) :

Subjek + % + Objek + Kata kerja + Keterangan
/ Pelengkap lainnya

Contohnya:

OESES WAL E N E o

@& AU AR T3 T
@& AR T

@& AT A SRR T4

Pola lainnya:

A. S+ifi+ O + K kerja (FE/BI/45)+ O,
Contoh: {5 {H4B 48 /N «

B. S+#8+ O + K.kerja + Pelengkap hasil
Contoh: ML HEEAZEF T .

C. S+it2+ O + K .kerja +Pelengkap arah
Contoh: & EHE i #:BIK.

D. S+ii+ O + K.kerja +R/M5+0
Contoh: /NIFHE “IK” HRL “H&” T .
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1) Ciri khas struktur kalimat £ (bd)
A. Subjek sebagai Pelaku Tindakan dalam
kalimat % (bd) tindakan subjek dalam kalimat
8 (ba) harus merupakan pelaksana tindakan
yang dinyatakan oleh verba.
Contoh:
ORI RIAE T T .

Ta b& na ge jubén kan wan le.

Dia telah membaca naskah itu sampai selesai.

B. Objek #t (b&) adalah penerima tindakan
Secara makna, objek setelah 4 (ba)

adalah sasaran atau penerima tindakan dari

verba.

Contoh:

ORI EEIZT
W6 bd na ge hanbdobdo chi le.

Saya memakan hamburger itu.

C. Predikat harus kata kerja transitif
Kata kerja dalam kalimat 3 (b&) harus

berupa verba transitif, yaitu verba yang bisa
mempengaruhi objek. Tidak semua verba bisa
dipakai dalam kalimat #t (b&) .
Contoh:
OibE KRB T

Ta ba téufa jidn duén le.

(memotong rambut)
@IMNBEREETA T .

Women bd& jidngxuéjin ling lai le.

(mengambil beasiswa)

D. Setelah verba harus ada keterangan hasil /

pengaruh
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Dalam kalimat 1% (bd) , setelah kata
kerja biasanya harus ada unsur tambahan untuk
menjelaskan hasil atau efek tindakan, misalnya:
partikel aspek 1 (le). % (zhe); pelengkap
hasil; pelengkap arah; pelengkap tingkat;
pelengkap jumlah; pengulangan verba.
Contoh:

OFRIEEIET/KE T . (partikel “77)
ni bd ping 1i de juzi shui hé le.

Kamu , minumlah jus jeruk di botol itu.

@I AEIAIEE . (partikel <)
ni bd na ge bdo ti zhe

Pegang tas itu ya.

GIITHFZENE T . (pelengkap hasil)
Wo bd yéupido tié shang le .

Saya menempelkan perangko.

@3B NiZH 22 T . (pelengkap arah)
Ta bd ké rén song chi qu le .

Dia mengantar tamu ke luar.

OMATIEMFRIEAFIRIR. (pelengkap tingkat)
Tamen bd shtgén mdi de hén shén.

Mereka mengubur akar pohon dengan sangat

dalam.

OB RIS T —F. (pelengkap jumlah)
Wo ba yifu shoushi le yi xia .

Saya merapikan pakaian sebentar.

(D F A 1 BUEE I

W6 ba zhé shudng xié shudshua.

- (pengulangan verba)

Saya sikat-sikat sepatu ini sebentar.

E. Beberapa preposisi menjadi pelengkap verba
Jika kata seperti 7£(zai) Fl(dao)

H(chéng). #5(g&i) berfungsi sebagai
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pelengkap verba, biasanya digunakan pola &
(bai) .

Contoh:

O R T LM ERES TR T

Ta bd zhuozi shang de fénbi fang zai hé
zi 11 le.
Dia meletakkan kapur di atas meja ke dalam
kotak.
@RI L2 ) LB 2 TR AT .

Ta bd nd ge xido nithdir bao dao wd midan
gidan .
Dia menggendong anak perempuan itu ke
depan saya.
@A X L) F- B T

W6 ba zhé xié juzi fanyl chéng hanyl le
Saya menerjemahkan kalimat-kalimat ini ke
bahasa Mandarin.

F. Keterangan bisa diletakkan sebelum 3t (b&)
Preposisi 4% (b & ) dapat didahului

keterangan.
Contoh:
OFRPIBRIARF L.

Ni kuai bd ylyi chudan shang.
Cepat pakai jas hujan.
OIIVATE ubi SCIE S SR E LB

Ni yinggdi bd na ju dudyu de hua gdi di
dao.
Kamu seharusnya menghapus kalimat yang
tidak perlu itu.
OB FE T .

Ta ba zhé jian shi wang le

Dia melupakan hal ini.

G. Bentuk negatif 4 (ba)
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Bentuk negatif kalimat 2 (b a )
biasanya memakai 7% (f5) sebelum £ (ba).
Contoh (pola):

FAl + B+ 4 + = + 30 + AME
Artinya: tindakan belum / tidak dilakukan
terhadap objek.
Contoh kalimat negatif % (ba)
OR e FJEEABIEVETE
Da hul zhi xi méi bd hua jidng wan o
Ketua rapat belum menyelesaikan pidatonya.
@LAEN FIEBAB R P ET H R
Gongzud rényudn haiméi bd dahul juéyl y
in cht lai .
Petugas masih belum mencetak keputusan

rapat.

2) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penggunaan kalimat 3 (bd)
A. Kata kerja yang tidak bisa mempengaruhi
objek tidak dipakai
Secara umum, kata kerja yang tidak
memberi pengaruh atau perubahan pada
orang/benda tidak boleh menjadi predikat
kalimat {2 (b&). Karena kata kerjanya tidak
memberi “perlakuan nyata” pada objek.
Jenis-jenisnya:
1. Verba yang tidak menunjukkan perubahan,
Seperti: /& . fE. %, W dll.
2. Verba perasaan / persepsi, Seperti: %1i& .
WL S [ Ui, dIL
3. Verba aktivitas mental, Seperti: 1. XK
CEE. AEIL
4. Verba permulaan / kelanjutan / akhir ,

Seperti: 45 k4. k. 5E dll.
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5. Verba arah, Seperti: #t. H. . F. ji&
N VRN SR

6. Verba gerak tubuh, Seperti: A4, 5. 7.
B, BE.HE dI.

Contoh kalimat yang salah:

O ERFZ T

QA FRERER T .

GIAHEMETTLR T -

@ATEALE T,

Ot AT T .

@IAAIC LA T .

B. Objek 2 (bd) harus jelas
Setelah 42 (b &) biasanya spesifik,
sudah diketahui, atau ditunjuk.Biasanya

didahului kata tunjuk: # . 1X, atau frasa

tertentu.
Contoh:
(D2 B IR & s 7

Ta bd panzi 1i de na tido yu chi le .
Dia memakan ikan yang di piring itu.
@A FHTIET

Ta bd wénzi da si le .

Dia memukul nyamuk itu sampai mati.

C. Predikat harus ada unsur tambahan

Dalam kalimat % (ba ), kata kerja
harus diikuti unsur lain.
1. Tidak boleh hanya satu kata kerja tunggal
Contoh:

X A LTI
v FACHAHITIF T
X fbFEHS AR o

VAT R IR T

Vol 17 No 1 April 2026

2. Umumnya verba dua suku tidak boleh berdiri
sendiri. Kecuali yang sudah bermakna hasil.
Contoh:

X ZANIHAL 27T 77

X A F G HI L5 s

VAT C A IEIXA A R T .

¥ AT B IBIXAMES T

3. Pelengkap kemungkinan tidak boleh dipakai,
Contoh:

X A GRS

X B B 1T 7L 2

4. Partikel “it” tidak boleh dipakai, Contoh:
X BHX P oL

X AR L & 20T

2. Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan oleh peneliti
menggunakan tiga jenis metode survei, yaitu:
(1) lima soal untuk menentukan benar atau
salah, (2) lima soal untuk menentukan posisi
yang tepat dalam peletakan kata # (bd), dan (3)
enam soal untuk mengubah kalimat yang
diberikan menjadi kalimat @ (bd). Berikut

merupakan soal dan hasil yang diperoleh.

Soal menentukan benar atau salah
Cara pengerjaan soal pada bagian ini

adalah mahasiswa diminta untuk membaca soal
dan menentukan apakah penempatan kata #

(bd) dalam kalimat sudah tepat atau salah.
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-Soal Nomor 1

1. HIBHFLT T,

47 / 82 jawaban yang benar

BENAR

' SALAH

Gambar 1. Hasil Soal Nomor 1

Jawaban :Salah
Kalimat ini dinyatakan salah karena
kata kerja yang digunakan tidak menunjukkan
adanya pengaruh atau perubahan terhadap
objek. Oleh karena itu, kata kerja tersebut tidak
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai

predikat dalam konstruksi % (bd).

-Soal Nomor 2

2. {thBARMRER RIS,

55/ 82 jawaban yang benar

BENAR 27 (32,9%)

v SALAH

Gambar 2. Hasil Soal Nomor 2

Jawaban :Salah
Kalimat ini dinyatakan salah karena

dalam kalimat # (bd), kata kerja tidak dapat

berdiri sendiri, melainkan harus diikuti oleh

unsur lain, seperti partikel aspek atau

pelengkap. Oleh karena itu, bentuk kalimat
yang benar adalah fl A ARFF % 4506 1 .

47 (51

50

55 (67,1%)

60

-Soal Nomor 3

3. EERFIBBEHEF HE

59 / 82 jawaban yang benar

BENAR

+ SALAH

Gambar 3. Hasil Soal Nomor 3

Jawaban :Salah

Kalimat ini dinyatakan salah karena
merupakan bentuk negatif dari kalimat % (bd).
Dalam kalimat # (ba), bentuk negatif yang
tepat menggunakan 7% (£ ) sebelum #,
bukan A~. Sesuai dengan pola: £ i + % +
+ T8 + B)ia] + #ME. Oleh karena itu, jawaban
yang benar adalah F&FEREIEHEE 75 &

-Soal Nomor 4

4. EMEEIRFEH =,

52 / 82 jawaban yang benar

v BENAR

SALAH

Gambar 4. Hasil Soal Nomor 4
Jawaban :Benar
Kalimat ini dinyatakan benar karena
sesuai dengan teori kalimat % (bd), di mana
setelah kata kerja umumnya terdapat unsur
tambahan yang berfungsi untuk menjelaskan
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hasil atau efek dari tindakan. Pada kalimat

tersebut, terdapat pelengkap hasil 2.

-Soal Nomor 5

5. MIBXRICIZI
61 / 82 jawaban yang benar

BENAR

v SALAH

Gambar 5. Hasil Soal Nomor 5

Jawaban :Salah
Kalimat ini dinyatakan salah karena
tidak sesuai dengan teori kalimat 2 (bd), di
mana kata Kkerja harus diikuti oleh unsur
tambahan. Selain itu, partikel aspek “IL” (guo)
tidak dapat digunakan dalam kalimat # (bd),

sehingga kalimat tersebut tidak tepat.

Berdasarkan dari hasil soal benar atau

salah ini menunjukkan bahwa sebagian

mahasiswa masih belum memahami secara
tepat penggunaan kalimat % (bd), khususnya
dalam mengidentifikasi kondisi yang sesuai
dengan struktur dan ciri-ciri kalimat % (bd).
Berikut disajikan rangkuman persentase hasil
pengerjaan soal menentukan benar dan salah
pada kalimat # (bd).

61(74,4%)

Tabel 1. Hasil Soal Betul atau Salah

No.Soal Jawaban Benar | Jawab Salah
1 57,3% 42, 7%
2 67,1% 32,9%
3 72% 28%
4 63,4% 36,6%
5 74,4% 25,6%
Rata-rata 66.84%0 33.16%

Soal menentukan posisi yang tepat untuk
peletakan kata & (bd).

Pada bagian ini, mahasiswa diminta
untuk menentukan posisi yang tepat dalam

penggunaan kata 1 (bd) di dalam kalimat.

-Soal Nomor 1

1. RAPBRBIECTERT ()

78 / 82 jawaban yang benar

v A

Gambar 6. Hasil Soal Nomor 1
Jawaban :A

Jawaban ini didasarkan pada teori

kalimat % (bd), yaitu mengikuti pola: S + 4% +
O: + Kata kerja (TE/2/25) + O..
Penempatan kata {2 (bd) yang tepat dalam
kalimat tersebut adalah pada posisi A, sehingga
bentuk kalimat yang benar adalah F&40 54242
FEEIT

Berdasarkan diagram di atas, dari total
82 mahasiswa yang berpartisipasi, distribusi

jawaban adalah sebagai berikut:
Pilihan A sebesar 95,1%,
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Pilihan B sebesar 3,7%, dan
Pilihan C sebesar 1,2%.

-Soal Nomor 2

2. ABBEERIANICEEIHK,  ( )

71/ 82 jawaban yang benar

vB 71 (86,6%)

o 20 40 60 80

Gambar 7. Hasil Soal Nomor 2
Jawaban :B

Jawaban ini didasarkan pada teori
kalimat 3t (b&) , yaitu mengikuti pola: S + % +
O + K.kerja + Pelengkap arah.

Penempatan kata % (bad) yang tepat dalam
kalimat tersebut adalah pada posisi B, sehingga
bentuk kalimat yang benar adalah A4t FEARAL
DAED

Berdasarkan diagram di atas, dari total 82
mahasiswa yang berpartisipasi, distribusi
jawaban adalah sebagai berikut:

Pilihan A sebesar 11%,

Pilihan B sebesar 86,6%, dan

Pilihan C sebesar 2,4%.
-Soal Nomor 3

3. ABEHEBECIRIZ:TE. ()
65/ 81 jawaban yang benar

B 12 (14,8%)

65 (80,2%)

0 20 40 60

Gambar 8. Hasil Soal Nomor 3

Jawaban :C

Kalimat diatas merupakan kalimat

negatif dari kalimat 4% (bd). Jawaban ini

didasarkan pada teori : S + (¥%) 4! + O +
K.kerja + Pelengkap hasil.
Penempatan kata % (bda) yang tepat dalam
kalimat tersebut adalah pada posisi C, sehingga
bentuk kalimat yang benar adalah f 5 324
Wz.5% o

Berdasarkan diagram di atas, dari total
82 mahasiswa yang berpartisipasi, distribusi
jawaban adalah sebagai berikut:
Pilihan A sebesar 4,9%,
Pilihan B sebesar 14,8%, dan
Pilihan C sebesar 80,2%b.

-Soal Nomor 4
4. FABLBIFHCER. ()

71/ 82 jawaban yang benar

e _ e

0 20 40 60 80

Gambar 9. Hasil Soal Nomor 4
Jawaban :B

Kalimat diatas terdapat keterangan
yang dimana biasa diletakkan sebelum # (b&)).
pola yang sesuai adalah
S + keterangan +4% + O + K.kerja + Pelengkap
hasil.
Penempatan kata f (b&) yang tepat dalam
kalimat tersebut adalah pada posisi B, sehingga
bentuk kalimat yang benar adalah ¥ &2 &4 1%

RCE
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Berdasarkan diagram di atas, dari total
82 mahasiswa yang berpartisipasi, distribusi
jawaban adalah sebagai berikut:
Pilihan A sebesar 8,5%,
Pilihan B sebesar 86,6%, dan

Pilihan C sebesar 4,9%.

-Soal Nomor 5

5. RAE'BERC'E . ()
63 / 82 jawaban yang benar

Gambar 10. Hasil Soal Nomor 5
Jawaban :A
Jawaban ini didasarkan pada teori

kalimat {2 (ba), yaitu mengikuti pola: S+ +
01 + K kerja +5/fi + O..

Penempatan kata f (b#) yang tepat dalam
kalimat tersebut adalah pada posisi A, sehingga

@3

bentuk kalimat yang benar adalah F4f 3L
Berdasarkan diagram di atas, dari total

82 mahasiswa yang berpartisipasi, distribusi

jawaban adalah sebagai berikut:

Pilihan A sebesar 76,8%,

Pilihan B sebesar 19,5%, dan

Pilihan C sebesar 3,7%.

Berdasarkan dari soal menentukan
posisi yang tepat untuk peletakan kata ft (bd)
menunjukkan bahwa hanya sedikit mahasiswa
yang masih belum memahami pola-pola

kalimat tersebut secara tepat. Dibandingkan

63 (76,8
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dengan jenis soal benar atau salah, mahasiswa
secara signifikan lebih mampu menentukan
posisi peletakan % (bd). Hal ini menunjukkan
mahasiswa

bahwa pemahaman

struktur dasar kalimat % (ba) relatif lebih baik,

terhadap

meskipun masih terdapat kesulitan dalam aspek
Berikut
persentase hasil pengerjaan soal menentukan

lainnya. disajikan  rangkuman

posisi yang tepat untuk peletakan kata 8 (bd
).
Tabel 2. Hasil Soal menentukan posisi yang

tepat untuk peletakan kata # (bd).

No.Soal Jawaban Benar | Jawab Salah
1 A 95,1% 4,9%
2 B 86,6% 13,4%
3 C 80,2% 19.8%
4 B 86,6% 13,4%
5 A 76,8% 23,2%
Rata-rata 85% 15%

Soal mengubah kalimat yang diberikan
menjadi kalimat 2 (bd).

Pada bagian ini, mahasiswa diminta
untuk mengubah kalimat yang diberikan ke

dalam bentuk kalimat dengan pola 4 (ba).

-Soal Nomor 1
Tabel 3. Hasil Soal Nomor 1

ABIEA R RSCEEX AN B
AR EFSCEEX M

L. AR YR A BEXANE B . Benar :67%
A AR A BEX M R Salah :33%

Jawaban Al AEIBIXANE B E R E
Jawaban ini didasarkan pada teori pola

dasar kalimat 4% (bd), yaitu S + 1 + O +
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K .kerja+ O.. Pada kalimat tersebut, “iX{™jH &
” sebagai objek ditempatkan setelah 2 dan
sebelum kata kerja “ 75 7§ 7, sehingga
membentuk struktur kalimat #% yang benar,

yaitu i R ARELC M B VR B

-Soal Nomor 2
Tabel 4 . Hasil Soal Nomor 2

2. MJFEFRII T, | Benar 71%

I ERIRTTHE T Salah :29%
AT 2RI T .
M EAER T T .

Jawaban AR EFBKRTIAT .

Jawaban ini dilandasi oleh teori pola
dasar kalimat 2 (b&), yaitu S + 2 + O; +
K.kerja (fE/3]/45) + Oy Pada kalimat ini, “Z=
” merupakan objek yang dikenai tindakan,
sehingga ditempatkan setelah #. Kata kerja
JF> diikuti oleh pelengkap arah “3| k[T H 7>
sebagai hasil atau tujuan tindakan. Oleh karena
itu, bentuk kalimat % yang tepat adalah 44t
FEIFERITH T .

-Soal Nomor 3
Tabel 5. Hasil Soal Nomor 3

3. fihEE TEE FmE L. Benar :82%

M T RS L L. Salah :18%
A E T RS A L.

Jawaban 3% ERE)LEET .
Jawaban ini didasarkan pada teori pola
dasar kalimat 4 (bd), yaitu S + #% + O +
K.kerjat+ pelengkap arah. Dalam kalimat
tersebut, “ 3% b %) il JL ” sebagai objek
dipindahkan ke depan setelah %, kemudian

diikuti oleh kata kerja “£” dan pelengkap arah

Heny, Analisis Pemahaman Penggunaan Struktur... |52

“Z&” yang menyatakan hasil tindakan. Dengan
demikian, struktur kalimat 2 yang tepat adalah
fi e B E ) LEE T .
-Soal Nomor 4
Tabel 6 . Hasil Soal Nomor 4

4. AT Rk Benar :68%

(VAR up U 8 Salah :32%
T 2R ok
LK {PARSN S B

Jawaban flIEEF Tk .

Jawaban ini didasarkan pada teori pola

dasar kalimat % (b&) , yaitu S + £ + O + iHiE
(Bhia] + #MED .

Dalam kalimat tersebut, “%-” sebagai objek
dipindahkan ke depan setelah %, kemudian
diikuti oleh kata kerja “Jf serta pelengkap
arah “J K> yang menunjukkan arah tindakan.
Dengan demikian, struktur kalimat #* yang
tepat adalah fh 2 2= FF i3k .

-Soal Nomor 5
Tabel 7 . Hasil Soal Nomor 5

5. BB, Benar :71%
AR DA Salah :29%
G U R R
G O A AR

Jawaban 358G Y] BBk .

Jawaban ini didasarkan pada teori pola
dasar kalimat 2 (ba), yaitu S + 2 + O +
K.kerja+ i%/ffi+ O,. Dalam kalimat tersebut, “
IAl” sebagai objek dipindahkan ke depan setelah
2, kemudian diikuti oleh kata kerja “V]” serta
pelengkap hasil “J¥ ¥ yang menunjukkan

perubahan hasil dari objek. Dengan demikian,
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struktur kalimat ft yang tepat adalah & 434 A
PIRE

Vol 17 No 1 April 2026

Tabel 9. Hasil Soal mengubah kalimat yang
diberikan menjadi kalimat & (bd).

-Soal Nomor 6 No.Soal Jawaban Benar | Jawab Salah
Tabel 8 . Hasil Soal Nomor 6 1 67% 33%
2 71% 29%
% I o B 179%
6. SKIRAEFEL T %1 119H enar :79% 3 5% 18%
SRICERAERL T TR Salah :21% 4 68% 32%
} 5 71% 29%
SKEAIE T T #1090 5 =9 1%
SKEAEZTEL T HH. Rata-rata 73% 27%

Jawaban FKEAEBZTHRHREE T .

Jawaban ini dilandasi oleh teori pola
dasar kalimat #% (ba), yaitu: S + 2 + O +
K.kerjat+ Pelengkap Hasil. Pada kalimat ini,
% ¥ B 9% ” merupakan objek yang dikenai
tindakan, sehingga ditempatkan setelah 4.
Kata kerja “7&” diikuti oleh pelengkap hasil
I (45 5 #MiE), yang menyatakan bahwa
tindakan tersebut telah mencapai hasil, yaitu
penyakit berhasil disembuhkan. Oleh karena
itu, kalimat yang benar adalah 7= 4= 4 %1
HIRE L T o

Berdasarkan dari soal mengubah
kalimat yang diberikan menjadi kalimat 3t (b&)
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
masih belum memahami pola-pola kalimat
tersebut secara tepat. Dibandingkan dengan
jenis soal yang menentukan posisi yang tepat
untuk peletakan kata #2 (b&), mahasiswa
cenderung mengalami kesulitan yang lebih
besar dalam mengubah struktur kalimat secara
keseluruhan. Berikut disajikan rangkuman
persentase hasil pengerjaan soal mengubah

kalimat yang diberikan menjadi kalimat 2 (b

3. Faktor Terjadinya Kesalahan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 82 mahasiswa program
Diploma 3 dan Sarjana semster 1 di Sekolah
Tinggi Bahasa Harapan Bersama dengan
metode pengisian kuesioner, faktor terjadinya
kesalahan pada kalimat & (b&) dapat dilihat

pada diagram dibawah ini.

Penyebab utama kesalahan kalimat “8”

82 jawaban
@ Struktur kalimat “}" dengan pola
kalimat bahasa indonesia berbeda
S2E @ Dosen tidak menjelaskan secara detail
tentang struktur kalimat “38"
Kurang mendengar dan kurang latihan
struktur kalimat “{2”
@ Mengalami kesulitan dalam memilih kata
kerja dan keterangan yang tepat pada
kalimat “&"

Gambar 11. Diagram Faktor terjadinya

Kesalahan

Berdasarkan diagram di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penggunaan kalimat % (bd) oleh mahasiswa.
Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai
berikut.
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1. Perbedaan struktur kalimat & (bd)
dengan struktur kalimat bahasa
Indonesia

Dari 82 mahasiswa yang

sebanyak 35,4%

mengaku bahwa perbedaan struktur

berpartisipasi,

antara kalimat & (b&) dan pola kalimat
dalam bahasa Indonesia menjadi
penyebab utama kesalahan. Perbedaan
ini menyebabkan mahasiswa
cenderung menerapkan pola bahasa ibu
(bahasa Indonesia) ke dalam bahasa
Mandarin, sehingga struktur kalimat
yang dihasilkan menjadi kurang tepat.
2. Kurangnya penjelasan yang
mendalam dari dosen mengenai
struktur kalimat #2 (bd)
Sebanyak 3,7% mahasiswa
menyatakan bahwa kurangnya
penjelasan secara rinci dan sistematis
mengenai struktur kalimat 4 (bd) turut
memengaruhi pemahaman mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa penyampaian
materi yang belum optimal dapat
berdampak pada kesulitan mahasiswa
dalam memahami konsep secara
menyeluruh.
3. Kurangnya paparan dan latihan
dalam penggunaan kalimat #2 (bd)
Dari 82 mahasiswa, sebanyak
28% mengaku bahwa mereka kurang
mendapatkan latihan serta jarang
mendengar penggunaan kalimat # (ba
) dalam konteks nyata. Kurangnya
latihan ini menyebabkan mahasiswa

belum terbiasa menggunakan pola

Heny, Analisis Pemahaman Penggunaan Struktur ... |54

tersebut  secara  aktif, sehingga
meningkatkan kemungkinan terjadinya
kesalahan.
4, Kesulitan dalam memilih kata kerja
dan keterangan yang tepat
Sebanyak 32,9% mahasiswa
mengalami kesulitan dalam
menentukan kata kerja serta keterangan
(pelengkap) yang sesuai dalam kalimat
& (ba). Hal ini berkaitan dengan
kompleksitas penggunaan pelengkap
dalam bahasa Mandarin, seperti
pelengkap hasil dan pelengkap arah,
yang menuntut pemahaman lebih

mendalam.

SIMPULAN

Untuk menguji pemahaman mahasiswa
Sekolah Tinggi Bahasa Harapan Bersama
terhadap struktur kalimat % (bd), penulis telah
melaksanakan tes dan kuesioner secara online
yang diikuti oleh 82 mahasiswa program

Diploma 3 dan Sarjana semester 1.

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap kalimat # (bd) tergolong
cukup baik, namun masih menunjukkan variasi
berdasarkan jenis soal yang diberikan. Pada
soal benar dan salah secara umum, diperoleh
rata-rata jawaban benar sebesar 66,84% dan
jawaban salah sebesar 33,16%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
telah memiliki pemahaman dasar mengenai
kalimat #t% (ba).
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Pada soal yang menuntut mahasiswa untuk
menentukan posisi yang tepat dari kata 3 (bd),
tingkat keberhasilan relatif tinggi dengan rata-
rata jawaban benar sebesar 85% dan jawaban
salah sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa sudah cukup mampu mengenali dan
memahami posisi penggunaan & (bd) dalam

struktur kalimat.

Namun demikian, pada soal yang
mengharuskan mahasiswa mengubah kalimat
ke dalam bentuk kalimat & (bd), tingkat
keberhasilan  menurun  dengan rata-rata
jawaban benar sebesar 73% dan jawaban salah
sebesar 27%. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa mampu mengenali
struktur kalimat £  (bd), mereka masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan pola
tersebut secara aktif dalam pembentukan

kalimat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa lebih mampu mengenali
penggunaan kalimat #2 (bd&) dibandingkan
dengan menggunakannya secara langsung
dalam pembentukan kalimat. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan latihan agar mahasiswa
lebih terampil dalam menggunakan struktur

tersebut.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa kesalahan mahasiswa
dalam penggunaan kalimat # (bd) disebabkan
oleh beberapa faktor utama yang didukung oleh
data persentase. Faktor terbesar adalah

perbedaan struktur antara kalimat &£ (bd)

Vol 17 No 1 April 2026

dalam bahasa Mandarin dan pola kalimat dalam
bahasa Indonesia, dengan persentase sebesar
35,4%, yang menunjukkan adanya pengaruh
interferensi bahasa ibu. Selain itu, sebanyak
32,9% mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memilih kata kerja serta pelengkap yang tepat,
sehingga memengaruhi ketepatan pembentukan

kalimat.

Selanjutnya, sebanyak 28% mahasiswa
mengaku kurangnya latihan dan paparan
terhadap penggunaan kalimat % (bd), yang
menyebabkan  mereka  belum  terbiasa
menggunakan pola tersebut secara aktif.
Sementara itu, faktor yang paling kecil adalah
kurangnya penjelasan dari dosen secara
mendalam mengenai struktur kalimat % (bd),

yaitu sebesar 3,7%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa faktor utama penyebab kesalahan
mahasiswa terletak pada perbedaan struktur
bahasa dan kesulitan dalam penggunaan unsur-
unsur pembentuk kalimat % (ba), yang
diperkuat oleh kurangnya latihan. Faktor-faktor
tersebut secara keseluruhan berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam mengaplikasikan kalimat 2 (b#) secara

tepat dan efektif.

DAFTAR RUJUKAN

25 fliE  fE 3£ 2. 2008. A PRACTICAL
CHINESE GRAMMAR FOR
FOREIGNERS (Revised Edition).
BEIJING: BENING LANGUAGE AND
CULTURE UNIVERSITY PRESS.

Zs i 5 25 . 2008. A PRACTICAL
CHINESE GRAMMAR FOR
FOREIGNERS (Revised Edition)

@10 ©

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

ISSN 2580 — 1058
DOI : 10.31932/ve.v17i1.6292


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

WORKBOOK. BENING: BENING
LANGUAGE AND CULTURE
UNIVERSITY PRESS.

¥ £¥5.2013. HANDBOOK ON GRAMMAR
TEACHING FOR INTERNATIONAL
CHINESE TEACHERS. BENING:
HIGHER EDUCATION PRESS.

k1%, 2008. PRACTICING HSK GRAMMAR.
SINOLINGUA.

Minny Elisa Yanggah. 2025. “Analisis
Kesalahan Penggunaan Kalimat “ba”
Oleh Mahasiswa Indonesia” Jurnal
Review Pendidikan dan Pengajaran Vol.
8 No. 1,2025.

Yoanna Afrimonika, Ina. “FF#EAR Fr KA 3
Tk 2020 G 2 AR DGE “HFA)”
% 2 1 Jurnal Cakrawala Mandarin
Vol.6 No.2, Oktober 2022.

LN PE.2012. 9 JJ0GESE M (WZk « F) .
GUILIN:  GUANGXI  NORMAL
UNIVERSITY PRESS.

o 4k £ 2011, & R I i&E DEVELOPING
CHINESE 2nd EDITION
ELEMENTARY COMPREHENSIVE
COURSE #] % ¢4 (1) .BENING:
BEIJING LANGUAGE AND
CULTURE UNIVERSITY PRESS.

¥ FE M 2012, & J& 7L & DEVELOPING
CHINESE 2nd EDITION
ELEMENTARY COMPREHENSIVE
COURSE #] % 24 (1) .BENING:
BEIJING LANGUAGE AND
CULTURE UNIVERSITY PRESS.

MM, AR, AR o 0 2010 R LB
DEVELOPING CHINESE 2nd
EDITION INTERMEDIATE
COMPREHENSIVE COURSE H 4 23
4 (1 ) .BEWNING: BENING
LANGUAGE AND  CULTURE
UNIVERSITY PRESS.

SUPARTO,S.T.,B.A.2017. LULUS NEW
HSK Menguasai Komplemen,
Menguasai Ujian HSK .PUSTAKA
INTERNASIONAL.

Heny, Analisis Pemahaman Penggunaan Struktur... |56

@10 ©

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

ISSN 2580 — 1058
DOI : 10.31932/ve.v17i1.6292


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

